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Abstrak

Perkembangan teknologi pada abad ke-21 membuat banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, salah
satunya pada bidang pendidikan. Pada abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis. Di Indonesia kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong
rendah berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2018. Untuk itu
perlunya sebuah inovasi dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Pengembangan bahan ajar Aljabar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks
bernuansa STEM dapat menjadi sebuah pilihan dalam menunjang proses pembelajaran yang menarik, efesien,
dan efektif. Pemanfaatan Heyzine Flipbooks dapat memberikan kesan yang menarik dan berbeda bagi peserta
didik. Pemberian nuansa STEM dan materi aljabar yaitu materi SPLDV sangat cocok digunakan dalam
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan melalui tahap pembelajaran
Preprospec. Artikel ini dibuat dengan tujuan untuk memaparkan bagaimana pengembangan bahan ajar aljabar
berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks bernuansa STEM terhadap
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Dari hasil pembahasan diperoleh hubungan antara
kemampuan pemecahan masalah matematis, model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks,
STEM, dan bahan ajar Aljabar saling berkaitan, sehingga pengembangan bahan ajar Aljabar berorientasi
model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks Bernuansa STEM dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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1. Pendahuluan

Kemajuan Peradaban tidak lepas dari teknologi yang semakin berkembang dengan pesat. Perkembangan
teknologi membuat manusia menjadi lebih mudah dalam menjalankan setiap pekerjaan. Munculnya era
revolusi industri 4.0 pada abad ke-21 telah membuat perubahan dalam berbagai apsek kehidupan, salah
satunya pada bidang pendidikan. Perubahan yang dibuat bukan hanya cara mengajar, namun juga
perubahan dalam perspektif konsep pendidikan itu sendiri (Lase, 2019). Perubahan dalam pendidikan
menuntut pendekatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Selain itu, pada
abad 21 juga menuntut sumber daya manusia yang berkualitas dengan tujuan untuk meningkatkan
kompetensi lulusan yang memiliki kemampuan abad 21 (Zubaidah, 2018). Terdapat kemampuan berpikir
peserta didik dalam menghadapi tuntutan abad 21, diantaranya : (1) berpikir kritis, (2) Pemecahan
masalah, (3) metakognisi, (4) berkomunikasi, (5) berkolaborasi, (6) inovasi dan kreatif, (7) literasi
informasi (Mardhiyah et al, 2021). Hal ini menuntut peserta didik untuk dapat memiliki kemampuan abad
21 salah satunya kemampuan pemecahan masalah.
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Kemampuan pemecahan masalah sering kali dijumpai dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki dan
dikembangkan oleh peserta didik. Peserta didik harus menciptakan pengetahuan baru matematika melalui
pemecahan masalah (National Council of teacher of Mathematics, 2000). Pemecahan masalah juga
merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai. Tujuan pembelajaran
matematika dalam kurikulum merdeka yaitu peserta didik dapat memahami materi pembelajaran
matematika, menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan tepat dalam pemecahan masalah
matematis (Fianingrum et al, 2023).

Kurangnya pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan menjadi salah satu faktor
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
pemecahan masalah matematis dikarenakan belum memahami permalasahan matematika, kemampuan
koneksi yang kurang, kemampuan merubah suatu infomasi ke model matematika yang rendah, serta
masih kesulitan dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan permasalahan (Siahaan & Surya, 2017).
Selain itu, pada hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 2018, kemampuan
matematis di Indonesia turun apabila dibandingkan dengan hasil studi PISA Indonesia tahun 2015. Pada
tahun 2015 Indonesia memperoleh skor rata-rata 386, namun pada tahun 2018 Indonesia hanya dapat
memperoleh skor rata-rata 379 dan berada diperingkat 66 dari 73 negara (Tohir, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilatih dengan menggunakan bantuan
sumber belajar. Sumber belajar dapat membantu pendidik dalam proses pembelajaran, menciptakan
pembelajran yang efektif dan efesien, serta dapat mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik
(Samsinar, 2020). Terdapat banyak sumber belajar yang dapat digunakan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuannya, seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) dan buku paket. Namun
masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi melalui sumber belajar yang
tersedia. Sumber belajar yang tersedia kurang memberikan persoalan kontekstual dan belum menerapkan
kemampuan abad 21 seperti kemampuan pemecahan masalah matematis dengan maksimal. Salah satu
sumber belajar yang dapat membantu meningkatkan kemampuaan pemecahan masalah matematis adalah
dengan menggunakan bahan ajar. Bahan ajar dapat meningkatkan proses pembelajaran lebih efektif dan
interaktif, serta keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditentukan melalui bahan ajar yang digunakan
(Wahyudi, 2022). Bahan ajar perlu dikembangkan untuk membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada peserta didik. Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan
membuat sebuah inovasi yang sesuai.

Inovasi yang dikembangkan pada bahan ajar matematika sangat beragam, salah satunya
pengembangan bahan ajar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK merupakan model pembelajaran
yang khusus dikembangkan untuk pembelajaran matematika dengan 5 tahapan pembelajaran, yaitu
Preprare, Problem Solving, Pesentation, Evaluation, dan Colunclusion (Dewi, 2020). Pemanfaatan TIK
dalam pembelajaran dapat memberikan kesan yang berbeda dan menarik bagi peserta didik. Untuk
mendukung pembelajaran berbantuan TIK yang menarik dapat menggunakan sebuah aplikasi atau web
yang sekaligus dapat menunjang pembelajaran. Heyzine Flipbooks merupakan sebuah aplikasi yang dapat
menciptakan pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Selain itu, memberikan permasalahan
kontekstual pada bahan ajar juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Permasalahan kontekstual dapat diberikan dengan mengaitkan nuansa Science, Technology,
Engineering, And Mathematics (STEM) pada materi. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
merupakan materi aljabar kelas VIII yang cocok disesuaikan dengan STEM untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “kajian Teori:
pengembangan Bahan Ajar Aljabar berorientasi Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan Heyzine
Flipbooks Bernuansa STEM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis”. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kajian dalam pengembangan bahan ajar berbantuan
heyzine Flipbooks bernuansa STEM untuk meningkatkan kemampuaan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

2. Pembahasan
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2.1. Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan kumpulan
materi pelajaran yang dirancang dengan sistematis dan urut dengan tujuan untuk membantu guru dan
peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu (Magdalena et al., 2020). Dengan bahan ajar proses
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan. Penggunaan bahan ajar juga dapat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran dengan
memperhatikan cangkupan pengetahuan, pemahaman dan kreatifitas dalam pembuatan bahan ajar yang
inovatif dan menyenangkan (Wahyudi, 2022).

Bahan ajar dirancang dengan tujuan untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
sesuai kurikulum yang berlaku dan alternatif sebagai sumber belajar. Bahan ajar dapat dirancang dan
dikembangkan langsung oleh seorang guru. Terdapat banyak manfaat apabila seorang guru dapat
mengembangkan suatu bahan ajar itu sendiri, diantaranya bahan ajar dapat menyesuiakan kebutuhan
peserta didik, memberikan pengetahuan dan pengalaman baru seorang guru dalam menyusun bahan ajar,
dan dapat menciptakan komunikasi pembelajaran yang efesien dan efektif antara guru dengan peserta
didik. Selain itu, dengan adanya bahan yang beragam dapat membuat peserta didik menjadi lebih giat
belajar, tidak cepat bosan, dan mempermudah peserta didik dalam memahami setiap konsep yang
dipelajari.

2.2. Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK

Perkembangan zaman membuat banyaknya model pembelajaran baru bermunculan, salah satunya model
pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. Model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK merupakan
model yang dikembangkan khusus untuk pembelajaran matematika dengan didasari teori kontruktivisme
(Dewi, 2020). Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efesien. Kelebihan dari model pembelajaran Preprospec berbantuan
TIK adalah melatih peserta didik dalam membangun konsep baru melalui penerapan konsep-konsep yang
sebelumnya sudah pernah didapatkan, peserta didik juga dapat melatih konsep matematika lainnya dalam
membangun konsep yang baru (Dewi, 2020). Terdapat lima tahapan dalam model pembelajaran
Preprospec berbantuan TIK, yaitu Prepare, Problem Solving, Presentation, Evaluation, dan Conclusion
(Dewi, 2020). Berikut penjelasan dari setiap tahapan model pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK
yang tertera pada Gambar 1.

Model Pembelajaran Preprospec

Prepare Probl_em Presentation Evaluation Conclusion
Solving
Tujuan Konstruksi . Menyimpulkan
; . Latihan soal materi yang

pembelajaran, konsep baru Presentasi hasil . . S,
. . . . tentang materi sudah dipelajari,
peta konsep, dengan diskusi diskusi kelompok ane divelaiari enueasan. dan

Materi Prasyarat kelompok yang cipelay p pgnutui)

Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK

2.3. Heyzine Flipbooks

Pengunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengaruh
yang positif bagi peserta didik dan guru (Widianto, 2021). Selain itu, pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri dan alat bantu bagi peserta didik.
Peserta didik akan lebih aktif dalam belajar dengan menggunakan bantuan TIK. Heyzine Flipbooks
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat memunjang proses belajar peserta didik menjadi
lebih efektif dan menarik. Penggunaan media seperti Heyzine Flipbook cocok digunakan dalam

PRISMA 2024, Vol. 7, 235-243



T.Hidayat, N. R Dewi (Nino Adhi) 238

pembelajaran (Kismawati et al., 2022). Dalam menggunakan Heyzine Flipbooks juga akan memuat
Quizizz dengan tujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Pembelajaran dengan memanfaatkan media Quizizz dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Astuti et al., 2022).

2.4. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

Science, Technology, Engineering, and Mathematics atau yang sering disebut STEM merupakan sebuah
terobosan dalam dunia pendidikan yang mengintegrasikan beberapa bagian ilmu pengetahuan dalam
konsep pembelajaran (Nurhikmayati, 2019). Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM dapat
membantu peserta didik mempunyai kemampuan literasi mengenai STEM, meningkatkan kemampuan
abad 21, aktif dan minat dalam proses belajar, dan mampu menciptakan koneksi (Mulyani, 2019).
Terdapat penjelasan mengenai aspek STEM yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penjelasan Aspek STEM
Aspek STEM Penjelasan
Science Kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah dan proses untuk

memahami dunia alam serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam

mengambil keputusan untuk mempengaruhinya.

Pengetahuan bagaimana menggunakan teknologi baru, memahami
Technology bagaimana teknologi baru dikembangkan, dan mempunyai kemampuan

untuk menganalisis bagaimana teknologi baru mempengarhi individu

dan masyarakat.

Penerapan ilmu dan teknologi melalui proses desain menggunakan tema
Engineering pembelajaran berbasis proyek dengan cara mengintegrasikan dari

beberapa mata pelajaran berbeda.

Kemampuan menganalisis, alasan, dan mengkomunikasikan ide secara

efektif dan dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan, dan
Mathematics menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam penerapannya.

(Sumber Tabel : Fathoni et al., 2020)

2.5. Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan Heyzine Flipbooks

Model pembelajaran preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks merupakan sebuah inovasi dari model
pembelajaran preprospec berbantuan TIK dengan menggunakan Heyzine Flipbooks sebagai bantuan TIK.
Penggunaan TIK dalam pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam membangun dan
memahami konsep-konsep matematika. Selain itu penggunaan TIK berupa Heyzine Flipbooks dapat
menarik peserta didik untuk belajar matematika. Dalam Heyzine Flipbooks juga terdapat Quizizz guna
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Perpaduan Heyzine Flipbooks
yang memuat Quiziz dengan model pembelajaran Preprospec cocok diterapkan dalam pembelajaran
dengan harapan dapat melatih dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah maatematis peserta
didik.

2.6. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik pada abad 21. Peserta didik perlu diberikan latihan soal-soal yang memuat pemecahan
masalah untuk dapat membiasakan berpikir kritis dan sistematis (Argarini, 2018). Pada NCTM (2000)
menyatakan bahwa standar matematika sekolah harus memuat standar proses yang salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah. Terdapat empat langkah dalam pemecahan masalah matematika yang
dikemukakan oleh G.Polya yaitu memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana
(devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan memeriksa kembali (looking back)
(Polya, 1973). Langkah tersebut dijelaskan melalui indikator kemampuan pemecahan masalah matermatis
yang terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Langkah Pemecahan Masalah Indikator Kemampuan
(Polya) Pemecahan Masalah
Memahami masalah Peserta didik dapat menuliskan informasi yang diketahui
(understanding the problem) dan ditanya pada soal.
Menyusun rencana Peserta didik dapat menyusun rencana berdasarkan
(devising a plan) informasi yang didapatkan dengan pengetahuan yang
dimiliki.
Melaksanakan rencana Peserta didik dapat memecahkan dan menyelesaikan
(carrying out the plan) permasalahan sesuai dengan rencana sebelumnya.
Peserta didik memeriksa kembali penyelesaian pada setiap
Memeriksa kembali langkah dalam pemecahan masalah.
(looking back)

(Sumber tabel : Hamidah, 2023)

2.7. Teori Belajar yang Mendukung

e  Teori Belajar Konstruktivisme

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar jika didukung dengan teori-teori yang memadai dan
berlaku secara umum. Terselenggaranya suatu pendidikan juga tidak terlepas dari sebuah teori yang
mendasari. Dalam dunia pendidikan sampai saat ini sudah banyak teori yang digunakan, salah satunya
teori belajar konstruktivisme. Teori belajar konstrukvisme merupakan teori pembelajaran yang berpusat
pada kegiatan belajar peserta didik dan bukan berpusat pada guru mengajar dengan tujuan untuk
memberikan peluang kepada peserta didik dalam mencari pengalamannya sendiri untuk menyelesaikan
masalah matematika (Umbara, 2017). Terdapat karakteristik dari teori belajar konstruktivisme yaitu (1)
aktif belajar, (2) peserta didik terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat situasional dan otentik,
(3) pembelajaran harus menantang dan menarik, (4) peserta didik harus dapat menghubungkan informasi
yang telah dimiliki dengan informasi baru dengan sebuah proses yang disebut “bridging”, (5) peserta
didik mampu merefleksikan pengetahuan yang sedang dipelajari, (6) guru berperan sebagai fasilitator
yang dapat membantu peserta didik dalam melakukan konstruksi pengetahuan, (7) guru harus dapat
memberikan bantuan berupa scaffolding kepada peserta didik yang memerlukan bantuan (Masgumelar &
Mustafa, 2021). Implementasi teori konstruktivisme pada pembelajaran matematika mendukung
penelitian ini yaitu bahan ajar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks
bernuansa STEM. Pada model pembelajaran Preprospec berbantuan Hyzine Fipbooks peserta didik
dituntut untuk aktif menyelesaikan setiap permasalahan dan berkolaborasi dengan teman sebaya. Model
pembelajaran Preprospec berbantuan TIK akan melatih peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan baru dengan bekerja secara kelompok (Dewi, 2020). Selain itu, dengan adanya nuansa
STEM pada bahan ajar yang disusun dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang baru bagi
peserta didik.

e  Teori Belajar Brunner

Teori belajar Brunner merupakan sebuah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
(Hatip & Setiawan, 2021). Dalam proses pembelajaran peserta didik akan terlibat aktif dalam menemukan
konsep-konsep untuk dirinya sendiri. Selain itu, guru juga mendorong peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman dan pengetahuan baru ketika melakukan kegiatan tersebut. Dengan adanya pembelajaran
penemuan peserta didik akan dilatih untuk berusaha sendiri dalam pemecahan masalah melalui
pengalaman yang dimiliki, sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna. Bruner (dalam
Hawa, 2014) menyatakan bahwa terdapat tiga proses yang dapat dilakukan secara serentak dalam belajar,
yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses transformasi pengetahuan yang diperoleh, dan (3)
evaluasi atau proses ketepatan pengetahuan. Proses belajar tersebut juga dapat ditemui pada model
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pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. Peserta didik akan memperoleh informasi dan pengetahuan
yang baru melalui tahap Problem Solving, kemudian untuk mentranformasikan pengetahuan yang
diperoleh dapat melalui tahap Presentation dan proses evaluasi untuk mengetahui ketepatan pengetahuan
peserta didik dapat melalui tahap Evaluation.

Pada teori belajar Brunner (dalam Hawa, 2014) terdapat tiga tahapan
dalam proses belajar yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif merupakan tahapan belajar
pengetahuan secara langsung dengan situasi yang nyata. Pada tahap ini peserta didik akan mencari
informasi dan mendapatkan data yang bisa menjadi pengetahuan dan pengalaman yang baru. Tahap
ikonik adalah tahap belajar pengetahuan yang diwujudkan dalam bentuk gambar atau sesuatu yang
kongkret. Pada tahap ini peserta didik mendapatkan informasi sekaligus pengalaman. Tahap simbolik
merupakan tahap belajar memanipulasi simbol-simbol tanpa mengubah objek asli, dimana peserta didik
dapat menyampaikan kembali pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Teori belajar Brunner mendukung pembelajaran matematika dengan bahan ajar
berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks bernuansa STEM yang
mengkaitkan materi SPLDV dengan persoalan kehidupan sehari-hari.

2.8. Aljabar

Sistem persamaan linear dua variabel adalah salah satu materi aljabar yang diberikan kepada peserta didik
kelas VIII pada semester gasal. Sistem persamaan linear dua variabel atau SPLDV terbentuk dari
persamaan linear yang memiliki dua variabel x dan y dengan pangkat satu. Bentuk umum sistem
persamaan linear dua variabel adalah ax + by = ¢ dan cx + dy = q, dimana a, b, ¢, d merupakan koefisien,
dan p, q merupakan konstanta. Dalam menyelesaikan persoalan materi SPLDV dapat menggunakan
berbagai metode, seperti metode eliminasi, metode substitusi, maupun metode grafik. Materi ini sering
kali dikaitkan dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menentukan suatu harga,
menentukan lebar benda, sampai menentukan keuntungan penjualan. Materi SPLDV sangat bermanfaat
dalam membantu menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

2.9. Pengembangan Bahan Ajar Aljabar Berorientasi Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan
Heyzine Flipbooks Bernuansa STEM untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pengembangan bahan ajar aljabar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine
Flipbooks merupakan sebuah inovasi pengembangan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi aljabar yaitu SPLDV. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
dapat dihubungkan dengan persoalan kehidupan sehari-hari yang tentunya membutuhkan penyelesaian.
Dengan adanya kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Purnamasari & Setiawan, 2019). Bahan ajar dirancang
dengan menggunakan model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, penggunaan Heyzine
Flipbooks dalam bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran menjadi efektif dan lebih menarik.
Penambahan nuansa STEM dalam bahan ajar juga menyajikan pengetahuan dan permasalahan yang nyata
sehingga dapat membuat peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang mereka miliki. Pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Riani et al.,
2022). Oleh karena itu, kombinasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks dengan
STEM dalam bahan ajar dapat membantu peserta didik fokus pada pemecahan masalah matematis.
Implementasi bahan ajar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks
bernuansa STEM dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Implementasi Bahan Ajar Berorientasi Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan Heyzine
Flipbooks Bernuansa STEM

Sintaks Pelaksanaan

Prepare Peserta didik diarahkan untuk membuka materi dengan
bantuan Heyzine Flipbooks melalui link yang telah
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dibagikan pada WhatsApp group atau website.

Peserta didik memahami petunjuk penggunaan bahan

ajar, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi

prasyarat, dan motivasi.

Peserta didik disajikan permasalahan yang berkaitan
Problem Solving dengan apsek STEM melalui LKPD. Kemudian

peserta  didik  dituntut untuk  menyelesaikan

permasalahan dengan berdiskusi secara berkelompok.

Selain itu, peserta didik juga diberikan penjelesan

mengenai materi tersebut beserta contoh soal dan soal.

Setiap kelompok secara bergantian menyampaikan
Presentation hasil diskusi kepada guru dan teman kelasnya

mengenai permasalahan yang didiskusikan.

Peserta didik diberikan latihan soal melalui Quizizz

Evaluation untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi
yang telah diberikan.
Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi
Conclusion yang telah dipelajari dan peserta didik mengerjakan

penugasan yang diberikan.

Pengembangan bahan ajar berorientasi model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine
Flipbooks bernuansa STEM akan memberikan pengalaman dan pengetahuan yang baru bagi peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui aktivitas kegiatan yang
terdapat pada sintaks model pembelajaran Preprospec yang dikaitkan dengan STEM. Aspek-aspek dalam
STEM yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dapat membuat peserta didik lebih semangat untuk
menyelesaikan permasalahan. Tantangan-tantangan yang terdapat dalam model pembelajaran Preprospec
juga membuat peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan menemukan suatu
solusi. Sehingga dengan adanya bahan ajar aljabar yang berorientasi model pembelajaran Prerpospec
berbantuan Heyzine Flipbooks dan bernuansa STEM dapat melatih dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

3. Simpulan

Bahan ajar dapat menjadi suatu alternatif sumber belajar bagi peserta didik dalam memahami materi.
Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan abad 21 salah satunya kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui bahan ajar. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
diperlukan pengembangan bahan ajar yang inovasi dan membantu pemahaman peserta didik. Selain itu,
penerapan model pembelajaran yang sesuai juga dapat menunjang proses belajar peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran
Preprospec berbantun Heyzine Flipbooks. Model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks
dikembangkan khusus dalam pembelajaran matematika dengan 5 tahap pembelajaran melalui Heyzine
Flipbooks. Pada tahap tersebut peserta didik dilatih untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Penggunaan materi aljabar SPLDV yang dipadukan dengan STEM cocok untuk
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Peserta didik akan memahami
konsep materi SPLDV yang dikaitkan dengan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM).

Dari pembahasan antara model pembelajaran Preprospec berbantuan Heyzine Flipbooks, STEM,
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan bahan ajar aljabar mempunyai hubungan yang saling
berkaitan, sehingga pengembangan bahan ajar aljabar berorientasi model pembelajaran Preprospec
berbantuan Heyzine Flipbooks bernuansa STEM dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, diharapkan juga dapat dilakukan penelitian lebih
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lanjut mengenai pengembangan bahan ajar aljabar berorientasi model pembelajaran Preprospec
berbantuan Heyzine Flipbooks bernuansa STEM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.
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